BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Perwujudan karya seni tidak semata-mata untuk menuangkan
pengalaman estetik dan artistik penulis untuk men dapat kepuasan diri namun
ada dorongan baik itu yang berasal dari lingkungan baik itu berupa sosial
maupun budaya yang menjadi pengaruh terciptanya karya ini. Selain hal
tersebut adanaya suatu tindakan berkarya seni sebagai media untuk
menuangkan ide, gagasan, Jdmajinasi; dan ekspresi diri. Dalam proses
pewujudan karya /ni’ bukan hanya/penciptaan yang diutamakan, akan tetapi
adanya suatu keseimbangan dengan-pertanggting jawaban antara konteks karya
dengan penciptaannya:Pemilihan |media teKstil{ digunakan sebagai media
utama dalam pewwjudan karyanya-diharapkan akan memberikan suatu bentuk
apreasiasi melalui~ekspresi ‘yang ditungakan.di-dalam karyanya. Karya ini
mengandung nilai-nilai baik secara historis dan sosial mengenai kehidupan

manusia maupun dari bunga Rafflesia Arnoldii.

Dalam tahapan penciptaan adanya proses kreatif menggunakan seni
serat sebagai media penciptaanya. Tahapan yang dilakukan dalam perwujudan
karya ini melalui tahapan eksplorasi ide dimana adanay proses inkubasi yaitu
perenungan terhadapa ide yang ingin disampaikan. Eksplorasi dilakukan
melalui tahapan pencarian dari data pustaka maupun Online, observasi
terhadap bunga Rafflesia Arnoldii. Melalui tahapan tersebut ditungakan

kembali dalam kertas dan dibuatnya sketsa baik alternatif hingga skeksa

93

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



terpilih lalu proses penyelesaian sketsa dengan menjadikan menjadi desain agar
mempermudah dalam proses penciptaan karyanya. Setelah tahapan tersebut
dilanjutkan dengan tahapan perwujudan, ditahapan ini sangat memperngaruhi
proses penciptaansebuah karya, karena adanya suatu hal yang perlu disesuaikan
sehingga terciptaanya nilai-nilai simbolik yang akhirnya menimbulkan jaringan

makna yang kompleks pada karya.

Penciptaan ini menghasilkan 3 karya seni serat dua dimensi. 3 karya seni
serat dua dimensi Menghasilkan‘karakter baru dari Bunga Rafflesia Arnoldii,
sebagai hasil dari proses stilisasiyaitu-berupa Bunga Rafflesia Arnoldii ke
dalam karya seni'serat namun masih mempethitungkan\wujud yang dihasilkan.

Berdasarkan\ yang telah —dilakukan, tepadil//beberapa kendala yang
sedikitnya mempengaruhi’\proses_dari| penciptaan. | Mulai dari kendala teknis
yaitu dalam proses | penyulaman, sebuahtekan emosi sangat mempengaruhi
hasil dari pengunaan_warna/ dan tekstur/yang-dihasilkan sehinga terjadi
pembongkaran untuk penyestaian warna dan makna yang ingin penulis
sampaikan. Selain hal tersebut proses pengisian dakron pada aplikasi jahit isi
serta finishing proses ini menggunakan teknik jahit isi, sehinggga perlu
bongkar pasang karya berbentuk kelopak bunga yang sudah diisi harus
dibongkar terlebih dahulu untuk proses penjahitan dan pengisian dakron
kemudian baru bisa dirangkai menjadi satu kesatuan. Dengan terciptannya
karya-karya ini, semoga dapat menjadi bahan kajian, diskusi, ataupun kritikan.

Dapat juga memperkaya khasanah seni kriya dalam pendidikan seni.
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B. Saran

Dalam proses kreatif menciptakan sebuah karya, tentunya akan
mengalami sebuah perkembangan karena pengaruh internal maupun eksternal
setiap waktunya. Ketika sudah dibagian akhir akan terasa perbedaan hasil yang
dicapai dari perencanaan sebelumnya. Hal tersebut bagi penulis adalah wajar,
karena sejatinya proses kematangan seseorang akan terus berkembang. Untuk
itu apa yang sudah dihasilkan dalam karya penciptaan ini tentu masih banyak

sekali kekurangan dan kelemahan.

Banyak objek yangbisa dijadikantde-dalam proses berkarya khususnya
di Indonesia kususnya dilingkungan dimana kita\berada. Bisa saja itu sebuah
opjek yang mukin tidak asing“dengan-kita, hanya/saja terkadang kita tidak
menyadarinya\ dan masih \ kurang-atau minim pengetahuan dan rasa kepeduli
terhadap keberadaannya. | | Untuk | itu | perlu | digali lebih lanjut lagi
literatur-literatur, se¢hingga niasyarakat-bisa mengetahui lebih banyak tentang
bunga Rafflesia Arnoldi. Dalam prosespeficiptaan karya ini diperlukan rencana
yang matang serta manajemen waktu dan biaya yang tepat. Selain itu,
pengetahuan dalam landasan teori sebagai dasar konsep berkarya harus lebih
diperkaya agar hasil karya semakin memiliki kekuatan, baik dari segi ide

(konsep) maupun visual (bentuk dan display).

Memberikan saran dan kritik merupakan sebuah apresiasi yang paling
diperlukan bagi penulis untuk bisa berkembang dalam berkesenian.
Kedisiplinan, dan professional sangat diperlukan dalam melakukan proses

kreatif berkesenian. Bagian terpenting adalah menikmati prosesnya dengan
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sepenuh hati dan itu bisa menumbuhkan kejujuran dan kemurnian dalam
berkarya seni. Harapannya semoga karya-karya penciptaan ini bisa
memberikan sebuah refleksi akan kesadaran mencintai lingkungan alam dan
budaya, makhluk hidup lainnya serta stimulus kreativitas dan inovasi dalam

kesenian. Terima kasih, salam alam dan budaya.
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